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  ABSTRACT 

This plant is native from Mediterranean region, with a growing environment on the highlands, with a 

temperature range of 6.9-17.4 °C and humidity of 45-62%. Black cumin is one of the introduction medicinal plants 

that have been widely used in herbal medicine. For survival fulfillment in Indonesia, black cumin development 

efforts on a wide range of characters in the tropical region of Indonesia. The purpose of this study to determine the 

value of the heat unit required for growth and production black cumin crops in lowland tropical areas. The study 

was conducted at the Leuwikopo with a height of 220 meters above sea level by using two sources of seed that is 

derived from India and Kuwait. The study was conducted from June to October 2015 with one factor is accession 

of black cumin, with four replications. Observations were made on the growth with calculating heat units in some 

stage of growth. The results showed that black cumin seeds begin to germinate in 6th day after planting with a heat 

unit at 150.05 ° C Day, and requires a heat unit at 2070.25 ° C Day to get the mature stage of the capsule. 

Keywords: Nigella sativa L., tropical, heat unit, accesion 

ABSTRAK 

Tanaman ini berasal dari daerah Mediterania,  dengan lingkungan tumbuh  pada dataran tinggi, dengan 

kisaran suhu 6.9—17.4 oC dan kelembaban 45-62%.  Jintan hitam merupakan salah satu tanaman berkhasiat obat  

introduksi yang telah banyak dipakai  dalam pengobatan herbal.  Pemenuhan kebutuhan biji jintan hitam di 

Indonesia masih berasal dari import. Dengan pertimbangan untuk kelangsungan  pemenuhan kebutuhan biji jintan 

hitam di Indonesia, dilakukan upaya pengembangan  jintan hitam pada berbagai karakter wilayah di tropika 

Indonesia.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai unit panas yang dibutuhkan untuk pertumbuhan  dan 

produksi dua aksesi tanaman jintan hitam di dataran rendah wilayah tropika Indonesia. Penelitian dilakukan  di 

Kebun Percobaan IPB Leuwikopo dengan ketinggian 220 mdpl dengan menggunakan dua sumber benih yakni 

yang berasal dari India dan Kuwait. Penelitian dilakukan mulai bulan Juni hingga Oktober 2015 dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok satu faktor yaitu aksesi jinten hitam, dengan empat ulangan.  Pengamatan 

dilakukan terhadap pertumbuhan jintan hitam dengan menghitung unit panas pada beberapa stadia pertumbuhan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa benih jintan hitam kedua aksesi mulai berkecambah pada hari ke-6 setelah 

tanam dengan satuan panas sebesar 150,05 oC Hari, dan membutuhkan satuan panas sebesar 2070,25 oC Hari untuk 

sampai ke stadia matang kapsul. 

Kata kunci: Nigella sativa L, tropika, satuan panas, aksesi 

 

PENDAHULUAN 

Jintan hitam (Nigella sativa L.) merupakan tanaman semusim yang termasuk dalam famili Ranunculaceae 

dan merupakan tanaman asli dari daerah Asia Barat dan Mediterania (Khan 2009).  Tanaman ini banyak 

dibudidayakan di daerah Mediterania, Syria, Turky, Iran, Arab Saudi, Pakistan, Jordania, dan India (Rajsekhar dan 

Kuldeep 2011), dengan umur yang relatif pendek dan lingkungan tumbuh di wilayah semi arid pada tanah yang 

kurang subur yang didominasi oleh tanaman therophytes (Tuncturk 2012). 

Bagian tanaman jintan hitam yang dapat dimanfaatkan adalah bijinya.  Biji jintan hitam berbentuk 

angular, berwarna abu-abu tua secara lokal dikenal dengan nama Habbatus sauda.  Biji yang sudah matang 

mengandung kadar air sebesar 7%, 4,34 % abu, 23 % protein, 0.39% lemak, 4.99% pati dan 5.44% serat  dan 

diketahui bersifat karminatif, stimulan, emmenagogue, galactagogue dan dapat digunakan sebagai  perawatan kulit 

dari luar (Krit dan Basu 2000). Minyak biji jintan hitam diklasifikasikan sebagai Generally Regarded as Safe 

(GRAS) oleh USDA. Kandungan utama yang terdapat pada biji jintan hitam adalah minyak atsiri seperti p-symena, 

thymoquinone, asam palmitat, asam linoleat, asam oleat (Arshad et al. 2012), asam lemak, tocopherol, sterol 

(Matthaus dan Ozcan 2011), dithymoquinone, thymohydroquinone, dan thymol (Ghosheh et al. 1999), senyawa 

alkaloid seperti nigellidine (Rahman et al. 1995) dan nigellimine (Rahman et al. 1992). 
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 Sebagian besar khasiat tanaman ini karena kandungan zat thymoquinone yang ada di dalam bijinya 

(Kanter et al. 2003). Thymoquinone adalah senyawa bioaktif dari golongan terpenoid yaitu monoterpen yang 

merupakan salah satu senyawa paling banyak yang terdapat pada minyak essensial biji jintan hitam sekitar 7.8 – 

13.7 % (Lewinsohn et al. 2012).  Thymoquinone berfungsi sebagai anti-mikroba, anti-parasit, anti-kanker, anti-

inflamasi, imunomodulator, antioksidan dan hepatoprotektor (Gali-Muhtasib et al. 2006). Beberapa hasil 

penelitian melaporkan  pengaruh positip dari biji jintan hitam dan ekstraknya bagi kesehatan manusia.  Minyak 

jintan hitam digunakan untuk mengobati vertigo, amnesia, sakit gigi, alergi, jerawat, sakit kulit, sterilitas, sakit 

perut, kerusakan hati, memperbaiki sirkulasi darah, migrain dan diare (Hanafi dan Hatam 1991) serta sebagai anti 

diabetic (Andaloussi et al. 2011). 

 Mengetahui banyak manfaat dari tanaman ini menjadikan tanaman jintan hitam sebagai komoditi 

potensial yang mulai diminati oleh banyak negara, baik negara subtropis ataupun negara tropis seperti Indonesia. 

Sebagai bahan baku industri farmasi, pemenuhan kebutuhannya di Indonesia masih mengandalkan import dari 

negara India dan Mesir serta beberapa negara timur tengah lainnya dengan total import senilai US$ 364.394 tahun-

1 atau sejumlah 510.000 kg tahun-1 (Wahyuni 2009).   

Pertumbuhan tanaman jintan hitam di  negara asalnya rata-rata berada pada kisaran suhu rendah, yakni  

di bawah 20 oC, dengan tingkat curah hujan rendah dan tanah alkali. Talafih et al. (2007) menyatakan bahwa jintan 

hitam mampu tumbuh di Jordania pada ketinggian 530-880 m dpl dengan suhu rata-rata 6.9 – 17.4 oC dan curah 

hujan 319.2-462.5 mm tahun-1; di Turki menurut Tuncturk (2012) budidaya jintan hitam dilakukan pada tekstur 

tanah lempung liat yang tinggi, kadar garam rendah, bahan organik rendah, kandungan nitrogen dan fosfat rendah, 

pH tinggi (7.8) curah hujan rendah (349.4-424.1 mm tahun-1) dan suhu rendah (9.5-10 oC) dan di Iran pada 

ketinggian 1.209 m dpl dengan suhu rata rata 14 oC dengan curah hujan 140 mm tahun-1 (Khoulenjani dan Salamati 

2011), di daerah Arab banyak dibudidayakan pada suhu rendah, pH tanah agak alkali dengan curah hujan yang 

rendah.   

 Dengan diintroduksinya tanaman tersebut ke daerah tropis seperti Indonesia, yang memiliki suhu rata-

rata relatif lebih tinggi dari 20 oC, terutama di wilayah dataran rendah, tingkat curah hujan tinggi serta karakter 

tanah yang masam, maka tanaman jintan hitam yang mampu hidup dan berproduksi di daerah tropis Indonesia 

adalah tanaman yang mampu atau memiliki daya adaptasi terutama terhadap cekaman suhu tinggi. Sebagai 

tanaman introduksi di Indonesia, teknologi budidaya jintan hitam belum banyak diketahui. Perbedaan karakter 

lingkungan tumbuh yang relatif ekstrim adalah iklim yang dapat menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jintan hitam di Indonesia, khususnya faktor suhu. Suhu merupakan faktor lingkungan 

utama yang menentukan tingkat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Qadir et al. 2007).  Konsep umum 

yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh suhu terhadap perkembangan tanaman adalah thermal unit yang juga 

dikenal dengan day degrees atau heat unit (Qadir et al. 2006). Jumlah satuan panas (heat units) ini bersifat spesifik 

pada setiap lokasi, sehingga besarnya suhu udara harian sangat berpengaruh terhadap perhitungan jumlah suhu 

harian (Estiningtyas dan Irianto 1994).  Karena itu sebagai kajian awal terhadap upaya pengembangan tanaman 

jintan hitam di Indonesia, dilakukan kajian untuk menghitung jumlah satuan panas yang dibutuhkan pada beberapa 

stadia penting selama pertumbuhan tanaman jintan hitam di dataran rendah wilayah tropis Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan dilaksanakan dari bulan Juni sampai  September 2015 di Kebun Percobaan Leuwikopo IPB 

Bogor dengan ketinggian 220 mdpl.  Bahan dan alat yang digunakan adalah benih  jintan hitam yang terdiri dari 

aksesi India dan Kuwait,  pupuk kandang sapi, pupuk urea (45% N), SP-36 (36% P2O5),  polibag berukuran tinggi 

30 cm dan diameter 15 cm, plastik UV, bambu dan thermohygrometer. Benih jintan hitam ditanam dalam polybag 

yang telah diisi media tanam dengan menggunakan media campuran tanah dan pupuk kandang sapi (1:1) (v/v) dan 

kapur pertanian (CaCO3) dengan dosis 2 ton ha-1.  Sebelum ditanam benih direndam selama 12 jam kemudian 

ditiriskan dan dikeringanginkan.  Benih kemudian ditanam dengan cara direct seeding pada polybag yang telah 

disiapkan dengan jumlah 5 benih per polybag. Benih dalam polybag kemudian ditumbuhkan dilapang dan diatapi 

dengan plastik UV.  Pupuk urea digunakan dengan dosis 120 kg N ha-1dan pupuk SP-36 diberikan dengan dosis 

157 kg P2O5 ha-1 pada saat 5 minggu setelah tanam. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman, 

penyiangan gulma dan pengendalian hama penyakit tanaman.  Dosis pupuk N dan P mengacu pada hasil penelitian 

Suryadi (2014).   

Pengamatan dilakukan terhadap daya berkecambah, suhu maksimum, suhu minimum, suhu harian dan 

kelembaban setiap hari selama proses pertumbuhan tanaman.  Daya berkecambah tanaman dihitung dari minggu 

pertama hingga minggu ke-empat dan satuan panas dihitung dengan menggunakan rumus menurut Rahimi dan 

Kamali (2012), yakni : Satuan Panas = ∑[(Suhu maksimum + Suhu minimum) / 2] – 5 0C. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menurut Darmawan (2010) perkecambahan terjadi dimulai dengan imbibisi air, kemudian sel-sel dalam 

embrio membesar, dan organel-organel subseluler terorganisasi.  Pada beberapa tumbuhan aktivitas sitokinin dan 

giberelin meningkat dengan cepat segera setelah embrio menjadi turgid kembali.  Giberelin dilepaskan dari embrio 

dan diangkut ke endosperm.  Zat ini menyebabkan dimulainya perombakan simpanan pati dan protein.  Giberelin 

menginisiasi sintesis α-amilase, enzim pencerna dan sel-sel aleuron, lapisan sel paling luar dari endosperm. 

 Daya berkecambah dua aksesi benih jintan yang digunakan terlihat mencapai titik optimal pada minggu 

ke-3 setelah tanam dan pada minggu ke-4 mengalami penurunan karena adanya kematian bibit.  Benih aksesi India  

mencapai persentase perkecambahan di atas 50% setelah pada minggu ke-2 setelah tanam, namun benih aksesi 

Kuwait sudah mampu mencapai lebih dari 50% perkecambahan (61,75%) pada minggu pertama setelah tanam.  

Hal ini meperlihatkan bahwa benih aksesi dari Kuwait memiliki kemampuan berkecambah yang relatif lebih tinggi 

dan waktu perkecambahan yang rata-rata lebih cepat dibandingkan dengan benih aksesi dari India.  Secara umum 

benih jintan hitam mengalami peningkatan perkecambahan relatif lebih besar dari minggu pertama ke minggu ke-

2, dibandingkan dari minggu ke-2 ke minggu ke-3.  Hal ini sejalan dengan standard dari ISTA bahwa 

perkecambahan benih jintan hitam berkisar pada hari ke-6 hingga 21 hari setelah tanam dan kecepatan tumbuhnya 

akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana benih tersebut ditumbuhkan. Waktu berkecambah benih jnintan 

hitam pada penelitian ini memperlihatkan bahwa ternyata tanaman tersebut mampu memiliki pola waktu 

perkecambahan yang tidak berbeda dengan wilayah asalnya.  Persentase daya berkecambah masing-masing aksesi 

pada minggu pertama hingga minggu ke-4 dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1.  Daya Berkecambah (%) Jintan Hitam 

     

Aksesi Mg-1 Mg-2 Mg-3 Mg-4 

India 47,00 69,00 71,50 69,75 

Kuwait 61,75 78,75 80,00 78,25 

 

 Jumlah satuan panas bersifat sangat spesifik pada setiap lokasi, sehingga besarnya suhu udara harian 

sangat berpengaruh terhadap perhitungan jumlah satuan panas harian (Estiningtyas dan Irianto 1994).  Informasi 

yang diperoleh dari penelitian awal ini adalah bahwa kedua aksesi benih jintan hitam yang digunakan, yakni aksesi 

dari India dan Kuwait memiliki kebutuhan satuan panas yang sama untuk mulai berkecambah yakni mulai 

berkecambah pada 6 hari setelah tanam dengan nilai satuan panas sebesar 150,05 oC Hari. Dataran rendah daerah 

tropis yang dalam hal ini direpresentasikan oleh wilayah Kebun Percobaan Leuwikopo, Institut Pertanian Bogor, 

dengan ketinggian tempat 220 mdpl, memiliki kisaran suhu harian antara 28 – 34 oC dan kisaran kelembaban dari 

58 – 83%.  Kisaran suhu maksimum antara 36 – 42 oC, dan kisaran suhu minimum antara 18 – 22 oC.  Dengan 

kondisi tersebut kedua aksesi benih jintan hitam yang digunakan pada penelitian ini memiliki kebutuhan satuan 

panas yang sama, artinya memiliki pertumbuhan yang relatif serempak. 

 Proses inisiasi atau mulainya pembentukan bunga pada aksesi India dan Kuwait memiliki kebutuhan 

satuan panas sebesar 879,95 oC Hari yang dicapai pada minggu ke-5 setelah tanam.  Kebutuhan satuan panas untuk 

bunga mulai mekar sebesar 1052,60 oC Hari untuk kedua aksesi yang dicapai pada minggu ke-6 setelah tanam, 

atau sekitar satu minggu setelah inisiasi bunga.  Pembentukan kapsul sudah mulai terjadi pada minggu ke-7 setelah 

tanam, atau sekitar satu minggu setelah bunga mekar dengan nilai satuan panas sebesar 1222,20 oC Hari.  Kapsul 

mulai matang terjadi pada minggu ke-12 setelah tanam, dimana pada saat tersebut kapsul dan daun sudah mulai 

berwarna kuning dan kapsul sudah dapat dipanen.  Kebutuhan satuan panas untuk matang kapsul ini adalah sebesar 

2070, 25 oC Hari.  Pemanenan kapsul tidak serentak seluruhnya pada minggu ke-12, karena sebagiannya baru 

dapat dipanen sekitar pada  minggu ke-13. 

 Menurut Lannucci et al. (2007) bahwa awal pembungaan hanya akan terjadi apabila suhu minimum dan 

penyinaran minimum tercapai.  Peneloitian yang dilakukan oleh Malhotra dan Vashistha (2008), bahwa jintan 

hitam 50% berbunga pada 72-82 HSS, dan Iqbal (2010) menginformasika bahwa jintan hitam mulai berbunga pada 

usia 146 dan 154 HSS. Perbedaan usia mulai berbunga diakibatkan oleh perbedaan suhu dan intensitas cahaya 

lingkungan tumbuh tanaman, dimana suhu dan intensitas cahaya di dataran rendah wilayah tropis seperti Indonesia 

relatif lebih tinggi dibandingkan daerah asalnya.  Kebutuhan satuan panas kedua aksesi benih jintan hitam pada 

beberapa stadia pertumbuhan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2.  Jumlah Satuan Panas ( oC Hari) pada Pertumbuhan Jintan Hitam Di Dataran Rendah Wilayah Tropis 

Indonesia 

Stadia  Jumlah Waktu Aksesi India Aksesi Kuwait 

Mulai Berkecambah 6 HST 150,05 150,05 

Kecambah > 50% 1 MST   150,05 

 2 MST 351,65   

Inisiasi Bunga > 50% 5 MST 879,95 879,95 

Bunga Mulai Mekar > 50% 6 MST 1052,6 1052,6 

Pembentukan Kapsul > 50% 7 MST 1222,1 1222,1 

Kapsul Matang > 50% 12 MST 2070,25 2070,25 

 

 Jumlah satuan panas di bidang pertanian digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan, menentukan 

tahap pertumbuhan tanaman, waktu aplikasi pupuk dan herbisida yang terbaik, memperkirakan waktu masak 

fisiologis benih dan waktu panen (Parthasarathi et al. 2013).  Menurut  Bonhomme (2000), satuan panas dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan tanaman saat berbunga dan memperkirakan waktu panen, serta dapat 

mempderkirakan jangka waktu diantara kedua tahap tersebut.  Disamping memperkirakan tanggal tanam, dan 

tanggal panen, pengukuran satuan panas dapat juga digunakan untuk pengembangan tanaman dan informasi 

pemberian air selama pertumbuhan dalam satu musim tanam (Brown 2013). 

 

KESIMPULAN 

 Benih Jintan Hitam (Nigella sativa L.) aksesi India dan Kuwait yang digunakan pada penelitian ini dapat 

tumbuh dan dapat menyelesaikan  siklus hidup hingga berproduksi dan membutuhkan satuan panas sebesar 

2070,25 oC Hari hingga sampai pada stadia matang kapsul di dataran rendah wilayah tropis pada ketinggian 220 

mdpl dengan kisaran suhu minimal 18-22 oC dan suhu maksimal 36-42 oC. 
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